Iahr® lu tangkis merupakan cabang ol@perta dingan yang

di inkaQ!h dua regu atau tim dan dimainkan deng eahliag-keahlian

k usus.Wana kedua regu atau tim yang bertanding mengmkem ngkinan

enyea dan bertahan, untuksaling®memperebutkan angkUau paint dari
I

serang ang dilakukan (Darwis 1992:1). Sehingga kesiapan, atlet §

faktor yang an atlet (Harsono

ecara ti((Mammi b‘\rﬂitaee@ penamp

Untuk dapat bermain

1989:101).

pulu tangKis diperlukan kondisi tubuh dan kondisi
fisik yang prima. Oleh sebab itu bebebapa—kemamptan-tersebut dilatih agar
mendapatkan koendisipuneak sehingga dapat mencapai prestasi maksimal,/prestasi
itu bisa’ didapatkan dengan usaha“latihan yang-teratur dan berkelanjutan’(Darwis
1992:15). Prestasi akan timbul bila kondisi fisik dan psikis baik atau dengan kata
lain kondisi fisik dan psikis harus ditingkatkan untuk mendapatkan prestasi.
Peningkatan kondisi fisik dan psikis bertujuan untuk meningkatkan kondisi

puncak untuk melakukan kegiatan atau aktivitas olahraga dengan prestasi

maksimal (Harsono 1989:102).



Untuk melatih seorang atlet dalam mecapai prestasi maksimal perlu

melatih aspek sebagai beri S TSikemaspek teknik, aspek taktik/strategi dan

yang terakhir adal@ aspelgntaN(Eis. Keempat,aspek tersebut haruslah
seiring dila ihny%r%us diajarkan secag 3 .
Latiha hany@ dapat dipahami bila atlet dapat membayapgkan dirinya tampil

dengan Wrna tanpa stres dan kecemasan. Melalui an atlet dapat

mbaWerkembangan pola respon yang benar dalam otaknmeng belajar

gairr> mengingat. kembali pola dan respon tersebut ketUamp dalam

arsono

apkan bahwa

SMEP ( Sistem Monitoring Evaluasi dan Pelaporan) KONI Sumut antara lain :
motivasi, fokus, percaya diri, pengendalian—diri, wiSualisasi dan/persiapan.
Motivasi /meneerminkan,~kemampuan | atlet'_untuk .memotivasi -diri , dan
mengarahkan - “energi ‘kearah ‘yang jelas-—Fokus ‘merupakan’ kemampuan
mengkonsentrasikan pada sesuatu yang penting dan oleh karena itu atlet akan
mampu mengatasi gangguan-gangguan. Percaya diri untuk dapat tampil secara
konsisten khususnya kompetisi Intenasional, seorang atlet memerlukan tingkat

percaya diri terhadap kemampuannya dengan memadai. Pengendalian walaupun

sulit dilakukan pada saat pertandingan, kemampuan mengendalikan fikiran dan



perasaan merupakan aspek penting untuk dapat tampil lebih baik. Visualisasi atau

latihan mental pada umum pp.melakukan latihan visualisasi secara

teratur sebagai Jfagian t terNk ari latihnaanya. Persiapan melaui

prakompeiSi secwman mejadi lebih koﬁ@ﬁlam pe
akan @Erikan banyak banyak gagasan dan teks }%-knik A

ampilan. Program

terhadap Qﬂgkatan penampilan. Kurangnya pengalaman anding_sebelum

k'uaraWik try in-maupun try out sangat mempengaruhi mat

ent asa percaya diri dam pengendalian  diri (emosUaren untuk
I

endulzmrbentuknya aspek tersebut dibutuhkan pengalamarBding.

Jtara tahun

serdang tidak dapat memperoleh medali apapun bahkan gugur padasSaat babak
penyisihan., Kegagalan ini- dikarenakan para--atlet? yang, bertanding/kurang
persiapan “-sama- sekali, ~batk fisik, teknik;~ taktik/strategi- apa ‘lagi ‘faktor
psikologisnya. hanya diberikan waktu beberapa minggu untuk penyesuaian
dengan atlet-atlet yang lain.

Berdasarkan data diatas, penulis menyimpulkan bahwa sangat sedikit
pertandingan atau kejuaraan yang memperoleh medali. Hasil wawancara peneliti

yang diperoleh dari pelatih dan beberapa atlet yang ikut dalam pertandingan



tersebut menjelaskan bahwa faktor psikologis atlet menjadi faktor yang dominan

dalam masalah tersebut. Hal _tersebutt '@ dilihat dari tidak adanya komunikasi

yang baik antar sesama atle hkarNJ elatih itu seqdiri.

Has pan%n%eliti sendiri dan hQ@Ancara g

Deli rdan%\endiri mengatakan bahwa sangat ber )keadn psikologis

ada pelatih PBSI

antara pa ktu latihan dan pada waktu pertandingan. Dasi®hasil pegtandingan

pé sahaw (try out) ke daerah-daerah yang olahraga bulu mkisn a cukup
aju, >t bulu " tangkis. Deli Serdang tersebut memberU hasil yang

emuaz, tetapi pada waktu pertandingan yang sebenarnya ﬁ[ bul

Deali Serb tersebut.tidak bermaindengan baik. a

Penulis mengobservasi awal. bahwa sampai saat ini sangat sedikit yang

tangkis

melakukan sugB/ tentang aspek-aspek psikologis atlet bu%ngki

tentunya sumey ini saé/ pNﬂg,dinaEt@engetah i

aspek psikologiS™atlet bulu tangkis Deli SerdangterSebut. Apakah aspek

Deli Serdang,

pagaimana aspek-

psikologis atlet juga mempengaruhi kurangnya prestasi yang diraih oleh PBSI
Deli Serdang selama ini. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitiamini.
Alangkah baiknya bila, aspek psikelogis ini lebih/ diperhatikan,dan-ditingkatkan
lagi,-agar prestasi'yang diperoleh nantinya juga-{ebih‘maksimal*dan-1ebih-batk 1agt
dari hasil yang diperoleh saat ini.

Penelitian ini dilakukan dengan cara kuesioner angket aspek-aspek
psikologis yang dibagikan untuk diisi para atlet yang akan diturunkan dalam
Pekan Olahraga Provinsi Sumatera Utara. Dari hasil data angket yang diperoleh

nantinya akan diketahui bagaimana kesiapan aspek-aspek psikologis atlet bulu



tangkis putra Deli Serdang, dalam bentuk penelitian dengan judul “Survey

Aspek-aspek Psikologis A Bultesshangkis Putra Deli Serdang dalam

Olahra oviNu ra Utara”.
ifi aw a Q{

@an latar belakang masalah, ruang lingkup

aki penelitian

adapi Pekan

(/NIMEO

C. Pembatasan-Masalah

Berdasarkan dari ide diatas, luasnya masalah yang akan
diteliti dan waktu penelitian maka yang menjadi-batasan'masalah dalam’penelitian

ini adalah*“Aspek-aspek Psikologis Atlet Bulu Tangkis Putra Deli Serdang dalam

MenghadapiPekan ©Olahraga-Provinsi Sumatera Utara”.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada pembatasan masalah diatas maka dapat dirumuskan

masalah yaitu “Bagaimanakah Aspek-aspek Psikologis Atlet Bulu



Tangkis Putra Deli Serdang dalam Menghadapi Pekan Olahraga Provinsi

Sumatera Utara?”.

pen |n E S / a/cabang

epada P

UNelrsyan E]u;uﬁangl‘ ¥eluruh Indonesia) agar memperhatikan aspek

psikologis dalam program latihan.



